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Abstract. Climate change is a global challenge that threatens the world today. Efforts to deal with
the problem of climate change are inseparable from the extent to which individuals understand the
issue of climate change. The purpose of this study was to determine the understanding of pre-service
science teachers at Sriwijaya University on the issue of climate change. Data obtained through
questionnaires and interviews. Data were analyzed qualitatively. The subjects of this study were 24
final semester students consisting of Physics Education, Biology Education and Chemistry Education
study programs. The results showed that 1) pre-service science teachers (students) still did not
explore and understand the issue of climate change where 75% of the responses of pre-service
teacher students thought it was important to find solutions and understandings to overcome climate
change; 2) students assume that climate change is a simple problem, this is shown from student
response data, namely 59% know that increasing greenhouse gases can cause climate change. In
addition, the difficulties that students experience in reducing the impact of climate change stem from
behaviors that are often carried out by students in daily life such as being difficult to save electrical
energy, difficult to dispose of waste according to its type. Students' understanding of climate change
issues is still lacking and there needs to be awareness within each of them in order to encourage
them to take climate change mitigation actions.
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Pendahuluan

Perubahan iklim merupakan perubahan suhu rata-rata permukaan bumi sebagai
akibat dari pelepasan sejumlah besar gas rumah kaca yang teperangkap di atmosfer.
Penyebab perubahan iklim terbesar berasal dari antropogenik (Flores, 2017), yaitu
kegiatan yang memodifikasi komposisi kimiawi atmosfer melalui deforestasi yang
berlebihan, penggunaan bahan bakar fosil, pencemaran air dalam skala besar yang dapat
menyebabkan peningkatan suhu bumi. Emisi gas rumah kaca dari aktivitas manusia telah
menjadi pusat diskusi saat ini, dan beberapa upaya telah dilakukan untuk menguranginya
(Bian, 2019). Salah satu upaya mengatasi permasalahan ini yaitu dengan mengelola
lingkungan bertujuan untuk mengurangi dampak perubahan iklim. Tujuan ini akan tercapai
apabila adanya kerjasama dari semua pihak masyarakat (Mustangin, 2017).

Pengetahuan dasar tentang perubahan iklim sangat penting karena kaum muda perlu
memahami hal ini untuk membuat keputusan yang efektif (Ledley, dkk., 2017). Sampai
saat ini, penelitian yang telah dilakukan relatif sedikit mengenai keinginan kaum muda
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dalam beradaptasi terhadap perubahan yang disebabkan oleh perubahan iklim (Ratinen,
2021). Isu lingkungan seperti perubahan iklim telah menjadi bagian dari kurikulum sains.
Menurut hasil studi (Carman, dkk., 2021) pendidik sains dapat meningkatkan pengetahuan
peserta didik tentang perubahan iklim dengan menghubungkan topik tersebut ke dalam
kehidupan sehari-hari mereka dan memastam agar merasa ikut serta dalam berkontribusi
untuk mengurangi perubahan iklim. (Kagawa, 2007) menemukan bahwa siswa
kemungkinan melakukan aktivitas-aktivitas yang ramah lingkungan (seperti mendaur
Gang, hemat air dan energi, menggunakan transportasi publik, dan membeli produk-
produk organik, sehat, dan diperdagangkan dengan adil) yang mensyaratkan perubahan
kecil dalam gaya hidup.

Sebuah studi nasional utama oleh (Plutzer, dkk., 2016) tentang bagaimana
perubahan iklim diajarkan di sekolah umum Amerika Serikat menemukan bahwa banyak
guru tidak menyadari konsensus ilmiah yang luar biasa tentang hal ini yang menimbulkan
penyebab antropogenik. Studi lain di AS meneliti pemahaman guru tentang konsep dasar
perubahan iklim dan melaporkan kesalahpahaman serupa tentang penyebab dan
konsekuensinya. Para peneliti berpendapat bahwa kesalahpahaman semacam itu dapat
menghambat pengajaran yang efektif tentang perubahan iklim. Pendidikan lingkungan
dapat dilihat sebagai jembatan antara pendidikan sains dan tanggung jawab sosial serta
dianggap sebagai salah satu faktor terpenting untuk mencegah masalah tersebut (Ozden,
2008). Tantangan guru IPA prajabatan adalah dalam memahami mitigasi perubahan iklim
dan kesulitan dalam memasukkan strategi mitigasi dan adaptasi ke dalam pengajaran di
sekolah (Ratinen, 2021). Secara global, pengetahuan guru IPA pra jabatan tentang lapisan
ozon dan perubahan iklim telah mendapat perhatian yang cukup besar dalam upaya
meningkatkan literasi sains. Penelitian sebelumnya mendokumentasikan ide-ide yang
akurat dan tidak akurat tentang pembentukan, fungsi, dan penipisan ozon di antara para
guru prajabatan (Nyarko & Petcovic, 2021)

Pendidikan tidak mengenal usia, tetapi memahami perubahan iklim sejak usia dini
dapat meyakinkan bahwa itu akan mengarah pada persiapan yang lebih baik dan
kemampuan untuk merespons dampak tersebut. Pendidik khususnya memainkan peran
penting dalam hal ini, karena mereka dapat bekerja sebagai sosialisasi atau yang dapat
mempengaruhi bagaimana peser didik mereka memandang dan menerapkan perilaku
pro-lingkungan (Chawla, 2009). Peserta didik memiliki pemahaman yang kritis karena
generasinya akan menghadapi pilihan sulit untuk menetapkan solusi yang tepat mengenai
mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan iklim (Bodzin, dkk., 2014).

Penelitian terdahulu dilakukan oleh (Boon, 2016) tentang sikap guru prajabatan
terhadap pendidikan lingkungan dan pengetahuan tentang perubahan iklim dilaporkan
bahwa dari 87 guru prajabatan berpartisipasi dalam studi survei pada tahun terakhir gelar
sarjana pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan sikap mereka terhadap pendidikan
lingkungan secara konsisten menguntungkan, tetapi pengetahuan sains tentang
perubahan iklim tidak berubah sebagai akibat dari partisipasi mereka. Data tentang sumber
pengetahuan guru prajabatan untuk mengatasi perubahan iklim menyatakan bahwa
pandangan mereka tentang pengetahuan perubahan iklim substantif penting untuk calon
siswa. (Liu, dkk., 2015) melakukan penelitian, yang melibatkan 19 guru IPA sekolah
menengah, dengan tujuan untuk menyelidiki antara lain sikap dan pengetahuan guru
dalam jabatan tentang perubahan iklim global serta terkait dengan pedagogis mereka.
Para peneliti ini menemukan bahwa mayoritas responden menganggap perubahan iklim
global ini disebabkan oleh manusia. Selanjutnya, mereka mencatat bahwa sebagian besar
guru dalam penelitian itu memiliki kesalahpahaman ilmiah yang serius mengenai hubungan
sebab akibat antara pemanasan global dan 'lubang' di lapisan ozon. Menurut mereka,
pemanasan global menyebabkan 'lubang' di lapisan 0291. Berdasarkan kondisi yang ada
tersebut maka tujuan penelitian ini adalah mengetahui pemahaman guru IPA pra jabartan
terhadap isu perubahan iklim saat ini.
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Metode

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan
untuk mengeplorasi pemahaman mahasiswa mengenai isu perubahan iklim. Data hil
penelitian ini didapatkan melalui proses wawancara dan pengisian kuesioner berupa teks.
Selanjutnya, informasi tersebut dikumpulkan dan dianalisis melalui triangulasi data. Hasil
akhir dari penelitian ini adalah laporan dalam bentuk tertulis. Subjek penelitian ini adalah
24 guru IPA pra jabatan atau mahasiswa tingkat akhir di Univeristas Sriwijaya dari prodi
pendidikan Fisika, pendidikan biologi dan pendidikan kimia. Objek penelitian dipilih dengan
menggunakan purposive sampling. Adapun beberapa alasan pemilihan sampel penelitian
ini yaitu mahasiswa tersebut telah mengambil mata kuliah yang terkait dengan materi
perubahan iklim. Mahasiswa pendidikan biologi telah mengambil mata kuliah manusia dan
lingkungan, mahasiswa pendidikan kimia telah mengambil mata kuliah kimia lingkungan
sedangkan mahasiswa pendidikan fisika pada penelitian ini telah mengambil mata kuliah
fisika lingkungan. Teknik pengumpulan data yang digtaakan dalam penelitian ini adalah
adalah kuesioner dan wawancara. Untuk mengetahui pemahaman guru IPA pra jabatan
tentang mitigasi dan perubahan iklim menggunakan teknik kuesioner survey melalui
google form dan untuk mengetahui kesulitan guru IPA prajabatan dalam memahami
mitigasi dan perubahan iklim menggunakan teknik wawancara. Instrumen yang digunakan
untuk form kuesioner berupa pertanyaan yang mengacu pada indikator framework
(Gifford, dkk., 2011).

Hasil dan Diskusi

Pemahaman tentang Isu Perubahan Iklim

Berdasarkan hasil analisis kuesionﬂyang diberikan kepada guru ipa pra jabatan atau
sebagian mereka menyatakan bahwa perubahan iklim yang sedang terjadi perlu disikapi
dengan memperdalam pemahaman tentang proses kejadiannya secara ilmiah, baik
penyebab maupun dampaknya terhadap manusia dan lingkungan kita. Dengan
pemahaman tersebut dapat direncanakan upaya penyesuaian (adaptasi) dan
pencegahannya (mitigasi). Meningkatnya suhu global mengakibatkan perubahan dalam
pola cuaca, naiknya permukaan air laut, meningkatkan frekuensi dan intensitas cuaca
ekstrim. Baru-baru ini (Shepardson, dkk., 2012) melaporkan pemahaman sekolah
menengah guru IPA pra jabatan tentang perubahan iklim. Tinjauan literatur mereka yang
luas mengungkapkan bahwa siswa memiliki kesalahpahaman seperti polusi udara dapat
menyebabkan perubahan iklim. Selain itu, penelitian mereka juga melaporkan bahwa siswa
memiliki pemahaman konseptual yang terbatas tentang perubahan iklim.

Hal yang sama dilakukan oleh (Arslan, dkk., 2012) melakukan penelitian dengan guru
pra-jabatan dan mengungkapkan bahwa mayoritas guru pra-jabatan Turki menunjukkan
pemahaman yang terbatas tentang masalah lingkungan terkait atmosfer dan memiliki
kesalahpahaman umum. Ada beberapa contoh kesalahpahaman utama yaitu pemanasan
global disebabkan oleh peningkatan penetrasi radiasi matahari; pemanasan global
terhubung dengan lubang di lapisan ozon. Idealnya, individu harus memiliki pengetahuan
tentang isu-isu perubahan iklim dan memiliki keyakinan akan pengetahuan mereka sendiri.
Secara umum, perubahan iklim diakui sebagai masalah global. Tetapi, penting juga untuk
menekankan fakta bahwa setiap manusia memiliki kapasitas untuk membuat perbedaan
dalam memerangi perubahan iklim. Misalnya, perubahan perilaku kecil dalam kehidupan
sehari- hari dapat berkontribusi untuk mengurangi emisi GRK tanpa mempengarubhi
kualitas hidup (Halady & Rao, 2010). Upaya ini dimulai dalam konteks pendidikan
lingkungan yang secara khusus menghubungkan pemanasan global saat ini dengan
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tindakan manusia, membahas konsekuensi perubahan iklim pada manusia dan biosfer, dan
meningkatkan kesadaran akan kemungkinan tindakan mitigasi dalam masalah tersebut
(Higde, dkk., 2017)
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Gambar 1. Diagram hasil kuesioner guru IPA prajabatan terhadap isu perubahan iklim

Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa 75% respon guru IPBJra jabatan berpendapat
pentingnya mencari solusi untuk mengatasi perubahan iklim. Permasalahan lingkungan
saat ini menjadi isu global yang luas dibahas dan ramai diperbincangkan (Pratiwi, dkk.,
2019). Menurut OECD (2012) dalam publikasinya Environmental Outlook to 2050: The
Consequences of Inaction permasalahan lingkungan yang sedang terjadi dan perlu segera
ditangani adalah perubahan iklim, peningkatan ﬂ rumah kaca, hilangnya
keanekaragaman hayati, kelangkaan air, dan polusi udara. Salah satu tantangannya adalah
pemahaman tentg perubahan iklim yang masih belum tersebar luas secara benar (Subair
& Reviali, 2016). Saat ini dampak dari pemanasan global sudah semakin terasa di berbagai
belahan dunia (Dal, dkk., 2015) termasuk Indonesia yang secara geografis sangat rentan
untuk menerima dampak pemanasan global dan perubahan iklim. Musim kemarau yang
semakin panjang serta musim hujan yang semakin intensif merupakan bukti bahwa
perubahan iklim sangat dekat dengaa kehidupan kita. Namun, hanya 59% guru IPA pra
jabatan tersebut mengetahui bahwa jika gas rumah kaca semakin bertambah akan dapat
menyebabkan terjadinya pemanasan global (global warming) dan perubahan iklim atau
peningkatan suhu rata-rata permukaan bumi.

Perubahan iklim diawali dengan pemanasan global dan peningkatan konsentrasi gas
rumah kaca seperti karbon dioksida COa, CHs dan nitrous oxide N20. Dalam hal
pengurangan limbah makanan, dampak perubahan iklim dapat diminimalkan. 65% guru
IPA pra jabatan sudah mengetahui dan memahami bahwa sisa makanan itu ternyata
dapat memicu perubahan iklim dan dapat menghasilkan gas metana. Selain itu, sampah
organik juga dapat mengeluarkan gas metana ke atmosfer yang bisa menyebabkan efek
rumah kaca. Sebagaian guru IPA pra jabatan juga mempunyai kebiasaan sering
menyisakan dan membuang makanan, hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan dan
pemahaman mereka mengenai limbah makan yang ternyata dapat menyebabkan
terjadinya perubahan iklim. (Wohl, dkk., 2006) berpendapat perilaku terkait perubahan
iklim tidak semata-mata tergantung pada individu. Proses psikologis kolektif juga ikut
bermain. Rasa bersalah kolektif, misalnya, dialami ketika orang-orang merasa bahwa
kelompok mereka bertanggung jawab atas tindakan yang merugikan.

Hasil responden juga menunjukkan hanya 58% guru IPA pra jabatan yang melakukan
aktivitas sehari - harinya dengan berjalan kaki atau bersepeda untuk pergi ke tempat yang
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dekat, yang berarti sebagian mahasiswanya lagi masih menggunakan kendaraan bermotor
atau kendaraan pribadi. Hal ini dapat menyebabkan perubahan iklim karena gas rumah
kaca yang dihasilkan dari polusi udara dari kendaraan bermotor atau mobil. Bensin
mengandung banyak polusi kimia termasuk CO2. Aktivitas manusia seperti itu dapat
melepaskan lebih banyﬂkarbon ke atmosfer setiap tahun, terutama pada awal Revolusi
Industri, tetapi karena kemampuan lautan dan proses alam lainnya untuk mengurangi
karbon dioksida di atmosfer, itu akan memakan waktu cukup lama. Hasil responden juga
menunjukkan bahwa 62% mereka menghemat energi listrik. Selain menghemat energi
listrik, guru IPA pra jabatan juga berasumsi bahwa dengan mematikan lampu dapat
membuat tagihan listrik mereka berkurang. (Williamson, dkk., 2018) sendiri melihat
permasalahan perubahan iklim ini tidak terlepas dari meningkatnya jumlah emisi gas dalam
kurun seabad ini. Jumlah emisi gas yang tinggi ini disadari maupun tidak merupakan hasil
dari&rilaku manusia itu sendiri.

Pemahaman guru IPA pra jabatan terhadap isu perubahan iklim memang sangat
penting, pemahaman kognitif dan perilaku peduli guru IPA pra jabatan terhadap lingkungan
sangat bermanfaat dalam mengatasi dampak dari perubahan iklim. (Boon, 2016)
mengemukakan pendidikan guru membantu untuk mempersiapkan dan memberdayakan
warga yang akan datang seperti anak-anak sekolah untuk melakukan aksi mitigasi dan
adaptasi dalam hal perubahan iklim. (Higde, dkk., 2017) pada penelitiannya menunjukkan
bahwa meskipun guru sains pra-jabatan Turki berpikir bahwa perubahan iklim adalah
masalah serius, responden penelitian melaporkan bahwa mereka tidak secara teratur
mengambil tindakan karena khawatir akan permasalahan tersebut. Sementara mereka
melakukan aktivitas sehari-hari yang mengurangi konsumsi energi seperti berjalan kaki,
bersepeda atau mendaur ulang, patut dipertanyakan apakah tindakan sederhana ini
dilakukan demi mengatasi perubahan iklim. (Poortinga, dkk., 2011) dalam pendidikannya,
mereka yang mendukung nilai-nilai pro-lingkungan yang tinggi ditemukan kurang skeptis
terhadap keseriusan perubahan iklim, dan mereka yang mengekspresikan nilai-nilai
lingkungan yang rendah cenderung tidak yakin mengenai realitas dan tingkat keparahan
akan dampak dari permaslaahn tersebut. Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-
nilai ekosentris tidak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap skeptisisme tentang
realitas perubahan iklim.

Menurut guru IPA prajabatan pendidikan kimia tindakan yang paling mungkin dalam
mengatasi perubahan iklim adalah mengurangi limbah makanan dan mendaur ulang
barang yang sudah tidak terpakai. Menurut guru IPA pra jabatan pendidikan biologi dengan
menanam pohon dan mengurangi deforestasi dapat memperlambat perubahan iklim
karena GRK yang terperangkap di lapisan ozon dapat diserap dengan menanam pohon
kembali pada hutan yang gundul. Menurut guru IPA pra jabatan pendidikan fisika, upaya
yang dapat dilakukan dalam mengurangi dampak perubahan iklim dengan menghemat
energi listrik yang menggunakan sumber energi fosil. Menurut mereka, penggunaan
sumber energi fosil dapat meningkatkan emisi GRK yang terdapat di atmosfer. Beberapa
perbedaan pendapat ini dikarenakan dipengaruhi oleh latar belakang dari pengetahuan
mereka.

Kesulitan dalam memahami isu perubahan iklim

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada 24 guru IPA pra jabatan di
Universitas Sriwijaya mereka menyatakan bahwa selama perkuliahan belum mendalami
tentang materi perubahan iklim tetapi hanya sebagian kecil yang dipahami terkait
perubahan iklim. Mereka mengetahui isu perubahan iklim ada yang sejak dari sekolah
dasar, sekolah menengah, bahkan ada yang tahu s@k dari masuk perkuliahan perguruan
tinggi. Pada saat inilah kita ketahui bahwa memang pengetahuan perubahan iklim itu perlu
diajarkan sejak dini karena peserta didik merupakan generasi muda yang harus siap
melakukan tindakan-tindakan mitigasi yang dampaknya semakin memburuk. Saat ini, ada
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kekurangan penelitian tentang pembelajaran untuk menjembatani kesenjangan antara
tuntutan reformasi sebagai dimensi global untuk persiapan guru dan realitas program
pendidikan guru (Myers & Rivero, 2019)

Guru IPA pra jabatan juga mendapatkan informasi tentang perubahan iklim dan
pemanasan global sebagian besar dari media massa seperti siaran televisi , surat kabar,
majalah dan internet, seperti blog dan Wikipedia. Sedikitnya informasi yang diperoleh dari
buku teks diperkirakan karena materi tentang pemanasan global dan perubahan iklim baru
saja dimasukkan secara formal dalam kurikulum berbasis sekolah (Syafri, 2008). Menurut
guru IPA pra jabatan memang perlu rnngajarkan materi perubahan iklim kepada peserta
didik nantinya. Hal ini dikarenakan bahwa perubahan iklim yang terjadi bukan hanya
disebabkan oleh peristiwa alam, melainkan disebabkan berbagai kegiatan manusia. Jika
pendidik membentuk persepsi peserta didik bahwa konten perusakan lingkungan hanyalah
konsep hafalan. Maka peserta didik tidak melihat konsep tersebut sebagai masalah nyata
dan kontekstual yang nantinya akan mengancam kehidupan masa depan mereka (Mostafa,
20 .

c%ndidikan perubahan iklim bertujuan untuk menghasilkan perubahan perilaku jangka
panjang dan mendorong lebih banyak individu dalam mengembangkan ide dan keahliannya
untuk solusi mengatasi permasalahan tersebut di masa depan. Pada hasil wawancara
sebagian besar guru IPA pra jabatan menyatakan bahwa materi perubahan iklim itu perlu
diajarkan kepada peserta didik, dan menurut mereka cara mengajarkan materi tentang
lingkungan dengan memberi informasi yang didukung dengan media pembelajaran dan
memberikan contoh serta penyebabnya. Sedikit sekali guru IPA pra jabatan berpendapat
bahwa mengajarkan materi perubahan iklim kepada peserta didik dengan cara mengaitkan
materi tersebut ke dala-| kehidupan sehari-hari dan memberikan contoh bagaimana
perilaku pro-lingkunga. Pada kenyataannya, proses pendidikan dan pembelajaran tentang
perubahan iklim tidak hanya berfokus pada aspek ilmiah dari ilmu iklim, tetapi juga pada
bagaimana hal itu berkaitan dengan isu-isu yang berhubungan langsung dengan
kehidupan, seperti ilmu sosial, ekonomi, pembangunan, lingkungan dan perilaku (Subair &
Reviali, 2016).

Hasil wawancara juga menyatakan bahwa sebagian besar guru IPA pra jabatan sadar
akan perilaku yang mereka lakukan itu dapat mengakibatkan dampak perubahan iklim,
tetapi masih dilakukan karena sangat susah bagi mereka untuk meninggalkan kebiasaan-
kebiasaan yang sering dilakukan seperti menghemat penggunaan listrik, membuang
sampah sesuai tempatnya (organik dan anorganik), dan menggunakan kembali barang
yang sudah tidak terpakai. Mengacu pada yang dikemukakan oleh (Koger, dkk., 2011)
upaya dalam mengurangi permasalahan dari perubahan iklim salah satunya melalui
perubahan gaya hidup yang pro lingkungan. Kebiasaan mereka yang seperti itulah yang
membuat mereka kesulitan dalam memahami isu perubahan iklim dan melakukan perilaku
yang pro-ingkungan. Diharapkan selama pendidikan guru IPA pra jabatan dapat
mengurangi kebiasaan—kebiasaan yang sering mereka lakukan untuk mengurangi dampak
dari perubahan iklim. Bahkan jika sedikit kesulitan atau perlawanan cukup untuk mencegah
seseorang mengambil perilaku ramah lingkungan, komitmen terhadap tujuan yang tersirat
oleh sikap harus cukup rendah. Ketika seseorang, misalnya, mengaku berorientasi
lingkungan, tetapi bersikeras menggunakan mobil atau menghindari daur ulang, dia
mungkin tidak terlalu peduli dengan pelestarian lingkungan (Kaiser, dkk., 2007)

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penel@n, dapat disimpulkan bahwa guru IPA pra jabatan sebagian
besar mengetahui bahwa jika gas rumah kaca akan dapat menyebabkan terjadinya
pemanasan global (global warming) dan perubahan iklim. Adapun dalam mengurangi
limbah makanan sebagian kecil guru IPA pra jabatan mengetahui bahwa sisa makanan
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itu ternyata dapat memicu perubahan iklim. Mereka menyatakan bahwa selama
perkuliahan belum mendalami tentang materi perubahan iklim. Sebagian besar guru IPA
pra jabatan juga sadar akan perilaku yang mereka lakukan dapat mengakibatkan dampak
perubahan iklim, tetapi perilaku tersebut masih dilakukan karena sangat susah bagi
mereka untuk meninggalkan kebiasaan-kebiasaan yang sering dilakukan seperti
menghemat penggunaan listrik, membuang sampah sesuai tempatnya (organik dan
anorganik), dan menggunakan kembali barang yang sudah tidak terpakai. Oleh sebab itu,
pengetahuan perubahan iklim pada guru IPA prajabtan itu sangat Berlu. Pemahaman
tentang perubahan iklim harus ditanamkan dan diajarkan kepada peserta didik yang
merupakan generasi muda dan harus siap dalam melakukan tindakan-tindakan mitigasi
terkait perubahan iklim yang dampaknya semakin memburuk.
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